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 Akromegali terjadi ketika tubuh memproduksi hormon pertumbuahan 

yang sangat berlebih. Penyakit ini disebabkan oleh adenoma kelenjar 

hipofisis, suatu bentuk tumor jinak yang baru terjadi setelah usia 

dewasa.banyaknya masyarakat umum yang belum mengetahui tentang 

penyakit Akromegali. Hal ini akan mengakibatkan terhambatnya 

penanganan atau pencegahan dini terhadap sesorang yang 

mengalami penyakit Akromegali. 

Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan diagnosa penyakit 

Akromegali, dengan sebuah sistem yaitu sistem pakar menggunakan 

metode Dempster Shafer. Maka dari itu dirancanglah sebuah sistem 

aplikasi berbasis Web dengan menerapkan metode Dempster Shafer 

dimana nilai kesimpulan akhir dijadikan informasi untuk untuk jenis 

penyakit Akromegali berdasarkan gejala – gejla yang telah dialami .  

Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang dapat 

melakukan mendiagnosa penyakit Akromegali secara sistematis, 

sehingga dapat dilakukan penanganan ataupun pencegahan yang 

cepat dan tepat sesuai dengan hasil dari diagnosanya 

. 
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1. PENDAHULUAN 

Akromegali merupakan salah satu penyakit yang cukup langka dan kurang     populer dikalangan 

masyarakat awam. Banyak masyarakat yang kurang mengetahui dan mendengar penyakit akromegali karena 

memang penyakit ini jarang terjadi kasusnya di indonesia, sehingga minimnya berita dan informasi mengenai 

penyakit    tersebut. Penderita akromegali pada umumnya baru diketahui ketika melihat kondisi fisik yang 

membengkak terutama dibagian tangan dan kaki. Penyebab terjadinya kondisi ini dikarenakan pertumbuhan 

hormon yang berlebih sehingga mengakibatkan pembesaran tulang. 

Akromegali terjadi ketika tubuh memproduksi hormon pertumbuahan yang sangat berlebih. Penyakit ini 

disebabkan oleh adenoma kelenjar hipofisis, suatu  bentuk tumor jinak yang baru terjadi setelah usia dewasa. 

mailto:medanpagi@gmail.com
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Angka harapan hidup   penderita akan menurun 10 tahun lebih cepat jika hormon pertumbuhan tidak dapat 

dikondisikan dan jika disertai munculnya penyakit  kompikasi seperti jantung dan diabetes mellitus [1]. 

Pada saat ini masyarakat awam masih kesulitan untuk mendapatakan pengetahuan dan informasi 

mengenai penyakit ini. Untuk itu, dalam permasalahan ini diperlukan suatu aplikasi berbasis web yang dapat 

diakses dimana pun oleh masyarakat umum. Pada aplikasi berbasis web ini menerapkan Artificial intelligence 

atau kecerdasan buatan yang salah satu bidang ilmunya adalah sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit 

Akromegali sehingga dapat dilakukan penanganan ataupun pencegahan yang cepat dan tepat. 

 

2. KAJIAN  PUSTAKA 

2.1  Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar yang  dimaksud disini adalah orang yang mempunyai keahlian 

khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam [2]. 

 Secara umum sistem pakar adalah (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan 

manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 

Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar mencari suatu 

informasi berkualitas yang sebenarnya hanya mampu diperoleh dengan bantuan para ahli dibidangnya [3]. 

 

2.2  Dempster Shafer 

Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions (fungsi 

kepercayaan) dan plausible reasoning (pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan 

potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa [4]. 

Pada teori Dempster-Shafer memiliki frame of discrement (𝜃). Frame tersebut bertujuan untuk 

mengaitkan ukuran kepercayaan elemen-elemen 𝜃. Tidak semua evidence secara langsung mendukung setiap 

elemen-elemen, maka diperlukan adanya probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m tidak hanya mendefinisikan 

elemen-elemen 𝜃 saja, namun juga semua subsetnya. Sehingga jika 𝜃 berisi n elemen, maka subset 𝜃 adalah 

2n. Jumlah semua m dalam subset 𝜃sama dengan 1. Apabila tidak ada     informasi apapun maka nilai : 

m{𝜃} = 1,0 

Apabila diketahui X merupakan subset dari 𝜃, dengan m1 sebagai fungsi           densitasnya, dan Y juga 

merupakan subset dari 𝜃 dengan m2 sebagai fungsi                  densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi 

kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, yaitu: 

M3(Z) = 
∑𝑋∩𝑌=𝑍𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌)

1−∑𝑋∩𝑌=Ѳ𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌)
…………(3) 

Dimana : 

M1 = densitas untuk gejala pertama  

M2 = densitas untuk gejala kedua  

M3 = kombinasi dari kedua densitas diatas 

 𝜃=semesta pembicara dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y’)     

X dan y = subset dari ZX’ dan y’ = subset dari 𝜃 

2.3  Akromegali 

Pada 99% kasus, akromegali disebabkan oleh sekresi GH (Growth Hormone) dari edonema pituitary. 

Tumor biasanya menghasilkan GH sendiri, tetapi kadang mengsekresi prolactin dan hormon tiroid [5]. 

Akromegali adalah penyakit akibat produksi Growth Hormon (GH) yang berlebih. Penyakit ini umumnya 

disebabkan oleh adenoma kelenjar hipofisis, suatu bentuk tumor jinak yang baru terjadi setelah usia dewasa. 

Angka harapan hidup dapat menurun kurang lebih 10 tahun terutama bila  kadar GH tidak terkendali dan timbul 

komplikasi seperti penyakit jantung dan diabetes mellitus 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari 

sumbernya baik dari wawancara ataupun observasi. 

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Observasi 

Dalam observasi penelitian ini melakukan riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang 

terjadi di rumah sakit umum mitra medika. 

b. Wawancara 

Dalam mendapatkan data supplier yang baik, penelitian ini melakukan wawancara kepada dokter 
M.Isa Anshari, Sp.PD atau pihak-pihak yang terlibat dalam  penelitian ini. 

c. Study of Literature (Studi Kepustakaan) 

Di dalam studi literatur, penelitian bersumber dari berbagai referensi diantaranya adalah jurnal 

nasional dan buku-buku. 

Proses diagnosa dilakukan berdasarkan gejala - gejala yang telah ditetapkan menjadi tolak ukur untuk 

mendiagnosa penyakit akromegali. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada sakit umum mitra medika 

didapatkan data primer dari penyakit kromegali yaitu sebagai berikut : 

1. Jenis penyakit 

Penyakit dari akromegali berjumlah dua nama penyakit berikut jenis dan solusinya dan dapat dilihat 

pada tabel 3.2 dibawah ini : 

Tabel 3.1 Data Penyakit Akromegali 

No 
Penyakit 

Akromegali 
Gejala 

1 Akromegali     

stadium awal 

Keringat berlebih, hingga bau badan 

Sakit kepala 

Kelelahan dan tubuh terasa lemah 

Nyeri sendi dan kemampuan gerak terbatas 

Sulit tidur 

Perubahan kulit, seperti menjadi lebih tebal, kasar, dan berminyak atau 

sering sekali berkeringat 

Perubahan pada tampilan wajah, seperti alis, rahang bawah, dan hidung 

menjadi semakin besar, dan sela gigi menjadi lebih lebar 

Ukuran tangan dan kaki yang besar 

Ukuran hidung dan bibir, serta lidah yang besar 

Lemas di tangan yang disebabkan karena penekanan pada syaraf di tangan 

2 Akromegali      

stadium lanjut 

Sakit kepala 

Kelelahan dan tubuh terasa lemah 

Otot melemah 

Nyeri sendi dan kemampuan gerak terbatas 

Gangguan penglihatan 

Sulit tidur 

Gangguan siklus menstruasi pada wanita 

Disfungsi ereksi pada pria 

Nyeri dada 

Ukuran hidung dan bibir, serta lidah yang besar 

Tumbuhnya tumor jinak didalam Rahim 

 

Dalam menerapkan metode dempster shafer untuk mendiagnosa penyakit akromegali perlu diketahui 

terlebih dahulu gejala – gejala yang dialami. 

Adapun gejala - gejala yang dialami dari akromegali yaitu sebagai berikut  

 

https://www.alodokter.com/sakit-kepala
https://www.alodokter.com/5-jenis-gangguan-menstruasi-yang-perlu-anda-ketahui
https://www.alodokter.com/melacak-penyebab-gangguan-ereksi
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Tabel 2 Tabel Contoh Kasus 

Kode Gejala yang dialami 

G01 Keringat berlebih, hingga bau badan 

G02 Sakit kepala 

G03 Kelelahan dan tubuh terasa lemah 

G05 Nyeri sendi dan kemampuan gerak terbatas 

Untuk menyelesaikan dari contoh kasus atau sampel diatas berdasarkan metode dempster shafer yaitu 

sebagai berikut : 

1. Gejala Pertama (G01) : “Keringat berlebih, hingga bau badan” 

m1(P01) = 0.6 

m1{θ} = 1 – 0.6 

m1{θ} = 0.4 

2. Gejala Kedua (G02) : “Sakit kepala” 

m2(P01,P02) = 0.6     

m2{θ} =1 – 0.6                      

m2{θ} = 0.40       

Untuk memudahkan perhitungan kombinasi m3 maka himpunan-himpunan bagian dibawa ke bentuk 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.9 Aturan Kombinasi Untuk m3 

 m2(P01,P02) = 0.6 m2{ɵ} = 0,4 

m1(P01) = 0.6 (P01) = 0.36 (P01) = 0.24 

m1{ɵ} = 0.4 (P01, P02) = 0.24 {ɵ} = 0.16 

 

       Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m3 : 

m3{ P01} = 0.36 + 0.24 / 1-0 = 0.6 

m3{ P01,P02} = 0.24 

m3{θ} = 0,16 

3. Gejala Ketiga (G03) : “Kelelahan dan tubuh terasa lemah”  

m4(P01,P02) = 0.4 

m4{θ} = 1 – 0.4 

m4{θ} = 0.6 

Untuk memudahkan perhitungan kombinasi m5 maka himpunan-himpunan bagian dibawa ke bentuk 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.10 Aturan Kombinasi Untuk m5 

 m4(P01,P02) = 0.4 m4{θ}= 0.6 

m3(P01) = 0.6 (P01) = 0.24 (P01) = 0.36 

m3(P01,P02) = 0.24 (P01,P02) = 0.096 (P01,P02) = 0.144 

m3 (θ) = 0.16 (P01,P02) = 0,064 (θ) = 0.096 

 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m5 : m5(P01) =  

0.24 + 0.36 / 1-0 = 0.60 

m5(P01,P02) = 0.064 + 0.096 + 0.144 / 1-0 = 0.304 

m5{θ} = 0.096 

https://www.alodokter.com/sakit-kepala
https://www.alodokter.com/sakit-kepala
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4. Gejala Ketiga(G05) : “Nyeri sendi dan kemampuan gerak terbatas” 

m6(P01,P02) = 0,8 

m6{θ} = 1 – 0,8 

m6{θ} = 0.2 

Untuk memudahkan perhitungan kombinasi m7 maka himpunan-himpunan bagian dibawa ke bentuk 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.11 Aturan Kombinasi Untuk m7 

 m6 (P01,P02) = 0,8 m6 {θ}= 0,2 

m5(P01) = 0,60 (P01) = 0.48 (P01) = 0,12 

m5(P01,P02) = 0,304 (P01,P02) = 0.2432 (P01,P02) = 0,0608 

m5{θ} = 0,096 (P01,P02) = 0,0768 {θ}= 0,0192 

 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m7 : 

m7(P01) = 0.48+ 0.12 / 1-0 = 0,60 

m7(P01,P02) = 0.2423 + 0,0608 + 0,0768 / 1-0 = 0,3808 

m7{θ} = 0,0192 

Pencarian nilai maksimum adalah tahap akhir dari metode Dempster Shafer, dimana kombinasi 

keseluruhan akan dicari hasil diagnosanya, berdasarkan nilai tertinggi itu pula yang diambil kesimpulan untuk 

menentukan penyakit akromegali tersebut. Nilai tertinggi terdapat pada m7 (P01) dengan nilai 0,60. Jadi 

kesimpulan Perhitungan Dempster Shafer adalah penyakit akromegali stadium awal dengan tingkat persentase 

keyakinannya 60% atau Cukup Pasti 

 

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pemodelan sistem merupakan alat bantu dalam proses pengembangan sebuah sistem informasi. 

Pemodelan aplikasi pada sistem pakar digunakan untuk menentukan kelayakan supplier batu bata . Dari 

kriteria-kriteria yang didapat  menggunakan pemodelan UML (Unifed Modeling Language). UML (Unifed 

Modeling Language) merupakan salah satu pemodelan mengedepankan objek dan dapat digunakan sebagai 

penyederhanaan suatu permesalahan dan mudah dipahami. Dari tiga konsep abstarksi  yang dimilki oleh UML 

maka pendefenisian dapat dirancang dalam bentuk use case diagram, activity diagram, dan class diagram. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil tampilan antarmuka merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan 

dibangun. Berdasarkan analisa dan perancangan mengahasilkan tampilan antarmuka untuk mendiagnosa 

penyakit akromegali dengan menggunakan metode dempster shafer. Berikut ini merupakan tampilan 

antarmuka sistem yang telah dibangun. 

 

5.1  Tampilan Halaman utama Pengunjung 

Halaman ini memiliki fungsi untuk menyediakan menu utama dan diagnosa penyakit akromegali. Di 

bawah ini merupakan tampilan form halaman utama pengunjung adalaha sebagai berikut : 
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Gambar 1 Tampilan Halaman Utama Pengunjung 

5.2  Tampilan Form Login  

Sebelum admin masuk dan mengakses halaman admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan 

cara menginput username dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke 

halaman admin, namun jika tidak maka harus mengulangi untuk menginput username dan password dengan 

benar. Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tampilan Form Login 

5.3 Tampilan Halaman Admin  

Setelah melakukan login maka admin akan masuk ke dalam tampilan halaman admin dari aplikasi sistem. 

Halaman admin merupakan halaman untuk melakukan pengolahan data. Di bawah ini merupakan tampilan 

halaman admin adalah sebagai berikut :  
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Gambar 3 Tampilan Halaman Admin 

5.4  Tampilan Form Data Pengunjung 

Form data pengunjung merupakan form yang digunakan untuk menampilkan data pengunjung setelah 

melakukan diagnosa penyakit akromegali. Di bawah ini merupakan tampilan form Data pengunjung adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Tampilan Form Data Pengunjung 

5.5  Tampilan Form Data gejala 

Form data gejala merupakan yang digunakan untuk menampilkan data gejala. Di bawah ini merupakan 

tampilan  form data gejala adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Tampilan Utama Form Data Gejala 

5.6  Tampilan Form Data penyakit 

Form data penyakit merupakan yang digunakan untuk menampilkan data penyakit. Di bawah ini 

merupakan tampilan form data penyakit adalah sebagai berikut : 
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Gambar 6 Tampilan Form Data Penyakit 

5.7  Tampilan Form Pengetahuan 

Form aturan merupakan yang digunakan untuk menampilkan basis pengetahuan. Di bawah ini 

merupakan tampilan form pengetahuan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Tampilan Form Basis Pengetahuan 

5.8  Tampilan Halaman Diagnosa Penyakit 

Halaman diagnosa penyakit terbagi menjadi tiga bagian yaitu halaman registrasi, pemilihan gejala dan 

hasil diagnosa yaitu sebagai berikut : 

1. Halaman Registrasi 

Halaman ini berfungsi untuk pengunjung mengisi data pengunjung untuk mendiagnosa penyakit 

akromegali. Di bawah ini merupakan tampilan form inputan data pengunjung adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Tampilan Halaman Registrasi 

2. Halaman Pemilihan Gejala 

Halaman ini berfungsi untuk pengunjung memilih gejala yang dialami oleh penunjung. Di bawah ini 

merupakan tampilan form pemilihan gejala adalah sebagai berikut : 
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Gambar 9 Tampilan Halaman Pemilihan Diagnosa Penyakit 

3. Halaman Hasil Diagnosa 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil diagnosa. Di bawah ini merupakan tampilan form hasil 

diagnosa adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa Penyakit 

6. KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam mendiagnosa pemyakit Akromegali dilakukan dengan penerapan Sistem pakar dengan 

menggunakan metode Dempster Shafer yang berawal dari menginisialisasi gejala dan penyakit dan 

menginput nilai bobot setiap gejalA, selanjutnya melakukan perhitungan kombinasi penyakit dan gejala 

kemudian menentukan nila maksimum yang ditampilkan dalam bentuk hasil halaman diagnosa dan 

laporan. 

2. Dari hasil perhitungan yang didapat nilai tertinggi dari setiap kombinasi untuk dijadikan hasil diagnosa 

jenis penyakit Akromegali yang diderita sehingga bisa dilakukan penangan atau solusi yang tepat. 
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